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Abstrak

Cryptocurrency adalah mata uang digital dimana transaksi dapat dilakukan den-
gan transaksi online. Salah satu jenisnya yaitu bitcoin. Bitcoin adalah salah satu
mata uang elektronik yang bersifat desentralisasi (tidak terpusat) dan tidak diatur
atau dijamin oleh otoritas pusat. Harga Bitcoin sangat �uktuatif dan sering kali
membuat resah pengguna dan investor Bitcoin. Oleh karena itu, diusulkan sebuah
metode atau sistem prediksi harga Bitcoin dengan mempelajari pola dan tingkah laku
data time series harga historisnya. Dalam Penelitian ini, kontribusi utamanya yaitu
analisis sentimen yang dapat membedakan tweet positif dan negatif dari bitcoin di
twitter dengan akurasi 80.00%. Dengan model LSTM yang dapat memprediksi harga
Bitcoin pada hari berikutnya dengan mempertimbangkan harga historis dan skor sen-
timen positif dan negatif. Namun teknik ini memerlukan parameter yang tepat untuk
mendapatkan hasil prediksi yang akurat. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini,
menunjukkan jika sistem yang akan dibangun nantinya dapat melihat nilai bitcoin
dengan lebih baik lagi. Setelah di evaluasi dengan RMSE didapatkan nilai 335.201882
dengan epoch 10. Semakin kecil RMSE maka semakin baik performansi modelnya
terhadap data testing.
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Pendahuluan

Cryptocurrency sudah ada sekitar sepuluh
tahun lalu dan kini telah menjadi cukup pop-
uler, dan tersebar luas. Cryptocurrency adalah
mata uang digital dimana transaksi dapat di-
lakukan dengan transaksi online, tidak seperti
mata uang umum Cryptocurrency dirancang
beradasarkan Kriptogra�, bitcoin adalah salah
satu jenisnya. Karakteristik yang unik dari bit-
coin adalah �uktuasi harga harian yang selalu
berubah-ubah setiap harinya. Nilai tukar bit-
coin ke (USD) pada 20 November 2019 adalah
7.531,40 USD$, lalu pada pada Maret 2019 Ni-
lai Pertukaran bitcoin ke (USD) adalah 3.868
USD$ sedangkan pada periode awal Desem-

ber 2020 nilai bitcoin melonjak tajam menjadi
18.007 USD$ di pasar saham Yahoo Finance.
Pasar saham juga dipengaruhi oleh faktor keti-
dak pastian seperti masalah politik, masalah
ekonomi di tingkat global. Sehingga Untuk
menginterpretasikan prediksi dengan akurat
merupakan pekerjaan yang rumit, Permasala-
han yang juga menjadi dasar penelitian ini
yaitu �uktuasi harga yang selalu berubah se-
tiap hari selain itu diperlukannya suatu alat ap-
likasi untuk memonitoring dan mencegah keti-
dak pastian dalam bertransaksi dalam islam
disebut maysir atau gambling[1] [2].

Ada banyak orang yang melakukan peneli-
tian untuk memprediksi cryptocurrency.[3]
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mengusulkan teknik menggunakan Regresi Lo-
gistik dan SVM dan dianalisis menggunakan
Gra�k untuk memperkirakan harga bitcoin,
akurasi yang lebih tinggi dari model klasi�kasi
pada penelitian ini adalah dari regresi logistik
54,3% dan kelemahan dari penelitian ini adalah
hasil tidak memberikan informasi tambahan
dalam meningkatkan akurasi prediksi harga bit-
coin [4]. Permodelan dan prediksi bitcoin
dengan Bayesian Neural Network dan mem-
berikan beberapa pengetahuan tentang bitcoin
pada penelitian yang mereka hasilkan kesala-
han yang lebih kecil dari BNN dengan RMSE
0,0031 dan MAPE 0,0119 dan hasilnya tidak
memberikan informasi tergantung pada nilai
bitcoin, hasilnya memberikan informasi bit-
coin berdasarkan sinyal tren,[5] memberikan
topik prediksi harga bitcoin menggunakan En-
semble of Neural. Jaringan, akurasi sekitar
58% dan tidak memberikan nilai bitcoin, sama
seperti yang diberikan penelitian sebelum-
nya berdasarkan tren bitcoin.[6] mengusulkan
prediksi bitcoin menggunakan Teknik Jaringan
Syaraf Tiruan. Mereka menggabungkan den-
gan indikator teknis pasar tetapi hasilnya lebih
buruk dari kinerja dan waktu pelatihan, hasil
terbaik yang bisa mereka dapatkan adalah
dari GABPNN dengan rata-rata MAPE 1,883%
tetapi dengan waktu pelatihan terpanjang 1539
detik sehingga tidak memberikan informasi
nilai bitcoin.[7] Mereka mengusulkan metode
harga bitcoin menggunakan RNN dan meng-
gabungkan Menggunakan Jaringan Neural Rec-
curent dan Memori Jangka Pendek, LSTM
mencapai akurasi klasi�kasi tertinggi 52% dan
RMSE 8%, RNN mencapai yang terendah
RMSE 5,45%, tetapi model tidak memberikan
nilai informasi bitcoin.

Berdasarkan latar belakang diatas
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
meningkatkan prediksi nilai mata uang bitcoin
dengan mengganti algoritma RNN dan mem-
perbaruinya menjadi LSTM dengan harapan
akan meningkatkan akurasi yang sebelumnya
77,62 % menjadi lebih baik lagi berdasarkan
alasan penelitian-penelitian terdahulu yang
berhasil menggunakan LSTM untuk mem-
prediksi berbagai nilai mata uang dengan
akurasi yang baik.

Dalam penelitian ini penggunaan LSTM
sendiri dikarenakan model prediksi yang di-
gunakan menggunakan target output berupa
prediksi harga dari data Bitcoin itu sendiri

yang menggunakan data historical/timeseries
sepanjang 5 tahun kebelakang, target harga
biasanya menggunakan model regresi dengan
target value atau angka dan LSTM sendiri
seperti telah dijelaskan di atas banyak digu-
nakan untuk digunakan untuk prediksi mata
uang, tetapi belum banyak digunakan un-
tuk memprediksi mata uang cryptocurrency

dalam hal ini berdasarkan penelitian sebelum-
nya penelitian lebih mengarah ke klasi�kasi
trend �uktuasi naik dan turun dan mengukur
akurasi dari trend itu sendiri tanpa mem-
berikan angka prediksi yang baik, pada peneli-
tian ini mencoba memberikan perspektif yang
berbeda dan menyandingkannya dengan anali-
sis sentimen dan dataset yang diperbarui untuk
memperkecil error serta memperbaiki model
lebih baik lagi, sehingga hasilnya dapat di-
jadikan rekomendasi dan dapat digunakan oleh
masyarakat umum, atau crypto trader dalam
memprediksi harga bitcoin dengan tolak ukur
yang lebih baik lagi.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan
metode yang digunakan untuk menghitung
hasil prediksi mata uang bitcoin dan disertai
dengan tabel serta gra�k yang menunjukkan
hasil prediksi tersebut. Gambaran umum sis-
tem yang akan dibuat dalam penelitian ini dis-
ajikan pada Gambar 1.

Gambar 1: Alur Pembangunan Model Prediksi

Proses Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi literature,
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yaitu pengumpulan data yang bersumber dari
buku, jurnal, paper dan situs internet untuk
dijadikan referensi penulisan dan penelitian.
Tahap ini di lakukan dengan mencari infor-
masi melalui media internet, buku-buku penge-
tahuan, jurnal-jurnal, dan media lainnya. Un-
tuk itu, data yang telah di kumpulkan melalui
berbagai sumber diatas dan mencakup domain
tentang bitcoin secara luas.

1. Studi Pustaka Merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mem-
pelajari referensi berupa dokumen atau
berkas, mengumpulkan data buku, jur-
nal penelitian serta artikel lainnya yang
berhubungan dengan analisis sentimen
metode LSTM dan Sentiment Analisi
dengan jurnal yang dibuat oleh Ferdian-
syah[8] dan D. R. Pant [9] sehingga mem-
bantu penulis dalam penyusunan peneli-
tian.

2. Observasi Teknik pengumpulan data den-
gan melakukan pengamatan langsung ke
website yahoo �nance dan media sosial
twitter yang berhubungan dengan tujuan
penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Penarikan Data

Dalam penelitian ini akan menggunakan data
dari yahoo �nance karena data ini sudah

banyak digunakan dalam beberapa penelitian
dan memenuhi syarat untuk digunakan pada
data analisis teknikal dan memiliki beber-
apa variabel yang dijelaskan sebelumnya yaitu
memiliki variabel open, close, high, low dan
volume. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan mengambil data tweet. Selain itu,
data juga dikumpulkan menggunakan pencar-
ian dengan keyword �Bitcoin price�pada tang-
gal 8 Desember 2020. Hasil dari crawling twit-
ter tersebut dengan max tweets sebanyak 1000
dan disimpan dalam format CSV. Data terse-
but akan diproses dengan text mining untuk
menghindari data yang kurang sempurna ke-
mudian mengklasi�kasi data tweet ke dalam
tiga klasi�kasi yaitu klasi�kasi positif, negatif,
netral[10].

Gambar 2: Dataset Dari Yahoo Finance

Gambar 3: Hasil Crawling Bitcoin Price
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Penelitian ini mengunakan library TextBlob
Dimana setiap kata pada kamus tersebut telah
memiliki skor polaritas yang diberi nilai dari
-1 (untuk kelas negatif) sampai dengan +1
(untuk kelas positif) dan 0 (untuk kelas ne-
tral). Pada library TextBlob developer dapat
menggunakan property sentiment.polarity un-
tuk melihat skor sentimen dari suatu kata atau
kalimat.

Tabel 1: Kelas analisis sentimen

Pada tabel 1 hasil dari kelas sentiment
TextBlob menunjukan kelas dari masing mas-
ing kata. Dari jumlah crawling data awal un-
tuk �Bitcoin Price� data berjumlah 1000, sete-
lah di Remove duplicate menggunakan Rapid-
Miner data menjadi 768.

Gambar 4: Hasil menghapus duplikat

Gambar 5: Close Price History

Preprocessing

Sebelum data dipisah, data noise dan data
kosong akan di�lter terlebih dahulu. Proses ini

bertujuan untuk menghapus data yang tidak
digunakan saat akan melakukan proses prediksi.
Perhitungan untung atau rugi biasanya diten-
tukan oleh harga penutupan suatu saham pada
hari itu, oleh karena itu akan mempertim-
bangkan harga penutupan sebagai variabel tar-
get, lihat Gambar 5. Untuk data kami mem-
bagi periode data 4 tahun untuk training dan
1 tahun untuk testing. Pisahkan pada 1463
data masuk. Saat membagi data menjadi latih
dan validasi, kita tidak dapat menggunakan
pemisahan acak karena akan merusak kompo-
nen waktu[11].
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Analisis Sentimen

Setelah data twitter bitcoin Price berhasil
di crawling melalui Python selanjutnya di-
lakukan proses analisis sentimen dengan model
Naïve Bayes. Pada Gambar 6 hasil crawling
media sosial twitter di lakukan proses senti-
ment dengan menggunakan tools set role un-
tuk menentukan atribut yang akan dilakukan
analisis sentimen, selanjutnya proses Nominal
to Text untuk memproses tweet angka menjadi
text.Langkah berikutnya adalah Process Doc-
uments From Data melakukan proses tokenize
yang berfungsi untuk memisahkan teks menjadi
potongan-potongan berupa token, bisa berupa
potongan huruf, kata, atau kalimat, sebelum di-
analisis lebih lanjut serta melakukan �lter teks
sebelum di klasi�kasikan di hilangkan dulu teks
yang tidak berhubungan dengan analisa sen-
timen sehingga dimensi teks akan berkurang
tanpa mengurangi isi sentimen dari teks terse-
but dengan Gambar 6.

Gambar 6: Rancangan algoritma Naïve Bayes

Gambar 7: Isi input Process Documents Form
Data

Gambar 8: Isi input Cross Validation

Gambar 9 merupakan nilai dari data �Bit-
coin Price� data positif, data netral dan data
negatif serta nilai akurasi pada Rapid miner
dengan menggunakan metode Naive Bayes den-
gan nilai akurasi 80%.

Gambar 9: Akurasi Algoritma Naïve Bayes

Hasil Prediksi

Dalam langkah ini hasil yang diusulkan, Gam-
bar 10 memperlihatkan dari hasil Epoch per-
cobaan.

Gambar 10: Mendapatkan hasil Epoch 50

Setelah proses post processing Gambar
10 menunjukkan bagaimana program men-
coba mendapatkan hasil dari epoch 50, dan
menampilkan beberapa detail tentang perfome
time, dan loss of error (Loss error tidak bisa
hilang jika tidak mendekati nol, hasilnya tidak
akan bagus)[12].

Gambar 11 menunjukkan hasil cryptocur-

rency bitcoin dimana �uktuasi yang tinggi (di-
tandai dengan panah biru) pada tahun 2018
dengan nilai di atas 20.000 USD$ dan pada
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tahun yang sama mengalami penurunan (di-
tandai dengan panah hitam) di atas 7.500
USD$. Fluktuatif kembali terjadi pada perten-
gahan tahun 2019, lebih tepatnya di bulan
Maret dengan nilai di atas 3.508 USD$(ditandai
dengan panah kuning) dan mengalami kenaikan
pada bulan Agustus 2019 (ditandai dengan
panah abu - abu) yang hampir menyentuh nilai
12.600 USD$. Kemudian di tahun 2020 tepat-
nya di bulan Maret, nilainya menjadi 4.970
USD$(ditandai dengan panah coklat) Peruba-
han ini terjadi dikarenakan adanya pandemi
virus corona. Berdasarkan hasil prediksi, pada
tanggal 8 Desember 2020, mengalami kenaikan
lagi menjadi 18,321 USD$ (ditandai dengan
panah orange).

Gambar 11: Hasil bitcoin berdasarkan waktu
prediksi per tahun

Berdasarkan Gambar 11 hasil prediksi
menggunakan LSTM ditunjukkan oleh gra�k
dengan epoch 50, model dropout 0, dan Garis
Kuning merupakan hasil prediksi close, garis
Biru dan Hijau berasal dari Data Training.
Hasil harga prediksi berada dikisaran 18.300
USD$ hasil tersebut dapat digunakan untuk
10 hari berikutnya berdasarkan model[11]. Se-
belum menyelesaikan hasil, kemudilan diukur
hasil menggunakan RMSE, RMSE adalah
(Root Mean Square Error). Metrik RMSE
mengevaluasi seberapa baik model dapat mem-
prediksi nilai berkelanjutan. Unit RMSE
adalah unit yang sama dengan variabel inde-
penden / target data, yang berguna untuk
memahami apakah ukuran kesalahan itu be-
rarti atau tidak, semakin kecil RMSE, semakin
baik kinerja modelnya[13].

RMSE =

√
1

N

∑N

i=1
(xx̂)2 (1)

Dimana :
RMSE = nilai root mean square error
N = Jumlah observasi
xi= Nilai sebenarnya
x̂i = Nilai prediksi

Nilai RMSE rendah menunjukkan bahwa
variasi nilai yang dihasilkan oleh suatu model
prakiraan mendekati variasi nilai obeser-
vasinya. RMSE menghitung seberapa berbe-
danya seperangkat nilai. Semakin kecil nilai
RMSE, semakin dekat nilai yang diprediksi dan
diamati.

Tabel 2: Hasil RMSE

Berdasarkan Tabel 2 hasil yang didapatkan
lebih kecil yaitu 386.760400 dengan menggu-
nakan 50 epoch dan model dropout 0. Seperti
yang disebut di atas, semakin kecil RMSE
maka semakin baik performansi modelnya, un-
tuk mendekati 0 sendiri bukan berarti harus
mendekati 0 tetapi juga diukur dengan kera-
patan antara nilai real, valid dan prediksi pada
hasil model tersebut, setelahnya baru dapat di-
gunakan untuk menampilkan hasil akhir

Korelasi Hasil Prediksi Harga dan

Analisis Sentimen

Pembahasan ini dimaksudkan untuk melihat
hasil yang sudah didapatkan sebelumnya dan
melihat hubungan diantara kedua model yang
berbeda, hasil dari model LSTM diperuntukkan
melihat prediksi harga dari bitcoin , semen-
tara hasi dari analisis sentimen digunakan un-
tuk melihat pandangan masyarakat atau peng-
guna bitcoin didalam social media terkait nilai
bitcoin itu sendiri, apakah bernilai positif, neu-
tral atau negatif. Dimaksudkan demikian agar
pengguna bitcoin, trader maupun masyarakat
awam dapat menilai apakah bitcoin pada saat
ini sedang positif atau bagus untuk berinvestasi
ataupun tidak dari hasil yang diberikan. dari
sisi penelitiaan juga dapat melihat pada saat
nilai bitcoin dengan �uktuasinya yang sedang
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naik atau turun dapat membandingkan dengan
nilai sentiment tersebut.

Lebih lanjut analisa hubungan dari kedua
model tersebut sebagai berikut, didapatkan
hasil terbaik dari model prediksi LSTM harga
bitcoin berada dikisaran 18.300 USD$ dengan
tingkat error model RMSE terkecil yang didap-
atkan adalah 386, kemudian melihat pandan-
gan terhadap yang dihasilkan oleh sentiment
analysis cenderung positive dengan prediksi
hasil positif dengan persentase precision 83,42
%, dan dengan tingkat akurasi sebesar 80%.
Dapat dinilai kenaikan bitcoin dari bulan agus-
tus 12.000 USD$ kemudian 4 bulan berikut-
nya mendapati kenaikan sebanyak 4000 USD$
sekarang berada di posisi 18.300 USD$, dari
hasil analisis sentimen dapat disimpulkan ni-
lai dan trend bitcoin sendiri mendapatkan nilai
yang positive dari masyarakat atau komunitas
pengguna bitcoin.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di je-
laskan pada bab sebelumnya, maka dapat di-
ambil kesimpulan harga bitcoin yang di prediksi
melalui LSTM kemudian dilakukan analisa
menggunakan data Sentiment bitcoin dengan
keyword �Price bitcoin�, Fluktuatif yang terjadi
pada bulan maret 2020 nilainya berada 4.970
USD$ dan kembali terjadi peningkatan harga
pada bulan juli nilainya berada di 11.000 USD$
dan dibulan Desember berada dikisaran 18.000
USD$ Dari tanggal 8 Desember 2020 sampai
11 Desember 2020 tweet "bitcoin price" banyak
dibuat mengenai harga bitcoin yang akan naik
dengan hasil sentiment positif serta mempen-
garuhi harga bitcoin di esok hari, kedua model
ini sudah cukup baik dalam memprediksi harga
dari bitcoin dan melihat trend dari harga bit-
coin di social media, tetapi untuk model LSTM
sendiri diperlukan perbaikan dari sisi accuracy
error RMSE.

Untuk penelitian selanjutnya perlu di-
lakukan memodi�kasi algoritma LSTM,
menambahkan dropout dan jumlah epoch yang
dimodi�kasi, dan menggunakan dataset un-
stability yang berbeda untuk menguji seber-
apa baik hasil prediksi, yang menggunakan
spesi�kasi komputer yang mumpuni dikare-
nakan memakan waktu yang cukup lama un-
tuk mendapatkan epoch yang lebih baik lalu
mencari algoritma yang tepat untuk menda-

patkan harga bitcoin dan trending sehingga
tidak menggunakan analisis data dengan man-
ual dan perlu mencoba algoritma yang lain un-
tuk menigkatkan akurasi yg lebih baik dari 65%
dan perlu dilakukan pelabelan secara manual
untuk menghasilkan data yang akurat karena
manusia dapat membedakan dengan tepat su-
atu kalimat termasuk ke dalam suatu senti-
ment, karena mesin TextBlob dapat melakukan
pelabelan otomatis dengan skor pelabelan stan-
dar yang disebut skor polaritas.

Daftar Pustaka

[1] A. Aliyu et al., �Review of Existing
Shariah-Compliant Cryptocurrency�, in
INHAC 2019, 2019.

[2] F. Ferdiansyah, S. H. Othman, R. Z.
Md Radzi, and D. Setiawan, �A Study
of Economic Value Estimation on Cryp-
tocurrency Value back by Gold, Methods,
Techniques, and Tools�, Journalisi, Vol.
1, No. 2, pp. 178�192, Sep. 2019, doi:
10.33557/journalisi.v1i2.25.

[3] A. Greaves and B. Au, �Using the bitcoin
transaction graph to predict the price of
bitcoin� , No Data, 2015.

[4] H. Jang and J. Lee, �An Empirical Study
on Modeling and Prediction of Bitcoin
Prices With Bayesian Neural Networks
Based on Blockchain Information�, IEEE
Access, vol. 6, pp. 5427�5437, 2018, doi:
10.1109/ACCESS.2017.2779181.

[5] E. Sin and L. Wang, �Bitcoin price pre-
diction using ensembles of neural net-
works�, in 2017 13th International Con-
ference on Natural Computation, Fuzzy
Systems and Knowledge Discovery (ICNC-
FSKD), Guilin, Jul. 2017, pp. 666�671,
doi: 10.1109/FSKD.2017.8393351.

[6] A. Radityo, Q. Munajat, and I. Budi, �Pre-
diction of Bitcoin exchange rate to Ameri-
can dollar using arti�cial neural network
methods�, in 2017 International Confer-
ence on Advanced Computer Science and
Information Systems (ICACSIS), Bali, pp.
433�438, Oct. 2017, doi: 10.1109/ICAC-
SIS.2017.8355070.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 19 No : 4, Desember 2020,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

565



[7] S. McNally, J. Roche, and S. Caton, �Pre-
dicting the Price of Bitcoin Using Ma-
chine Learning�, in 2018 26th Euromi-
cro International Conference on Parallel,
Distributed and Network-based Process-
ing (PDP), Cambridge, pp. 339�343, Mar.
2018, doi: 10.1109/PDP2018.2018.00060.

[8] F. Ferdiansyah, S. H. Othman, R. Za-
hilah Raja Md Radzi, D. Stiawan, Y.
Sazaki, and U. Ependi, �A LSTM-Method
for Bitcoin Price Prediction: A Case
Study Yahoo Finance Stock Market�, in
2019 International Conference on Elec-
trical Engineering and Computer Science
(ICECOS), Batam Island, Indonesia, pp.
206�210, Oct. 2019, doi: 10.1109/ICE-
COS47637.2019.8984499.

[9] D. R. Pant, P. Neupane, A. Poudel,
A. K. Pokhrel, and B. K. Lama, �Re-
current Neural Network Based Bitcoin
Price Prediction by Twitter Sentiment
Analysis�, in 2018 IEEE 3rd Interna-
tional Conference on Computing, Com-
munication and Security (ICCCS), Kath-
mandu, pp. 128�132, Oct. 2018, doi:
10.1109/CCCS.2018.8586824.

[10] E. Retnawiyati, MM Fatoni, ES Negara,
�Analisis Sentimen Pada Data Twitter
dengan Menggunakan Text Mining ter-
hadap Suatu Produk�, p. 6, SHaP-SITI
(Seminar Hasil Penelitian Sistem Infor-
masi dan Teknik Informatika) , 2016.

[11] A. Singh, �Stock Prices Predic-
tion Using Machine Learning and
Deep Learning Techniques (with
Python codes),� diakses daring pada
: https://www.analyticsvidhya.com/blog/
2018/10/predicting-stock-price-machine-
learningnd-deep-learning-techniques-
python/, 2018.

[12] Imam Digmi, �Memahami Epoch Batch
Size Dan Iteration�, diakses daring pada :
https://imam.digmi.id/post/memahami-
epoch-batch-size-dan-iteration/, 2018.

[13] Rob J. Hyndman and Anne B. Koehler,
"Another look at measures of forecast ac-
curacy". International Journal of Forecast-
ing. 22 (4): 679�688, 2006.

[14] J. Brownlee, �Time series prediction with
lstm recurrent neural networks in python
with keras �, Available at: machinelearn-
ingmastery. com, 2016.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 19 No : 4, Desember 2020,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

566


